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BAB 6 
PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis, desain, implementasi, pengujian 
perangkat lunak dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan dari Tugas Akhir ini, 
yaitu : 
1. Aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit sistem 
pencernaan pada anak berbasis iOS berhasil 
dibangun dengan menggunakan metode Forward 
Chaining. 
2. Aplikasi ini bermanfaat untuk memberikan 
penjelasan serta cara penanganan penyakit sistem 
pencernaan pada anak. 
3. Aplikasi ini bermanfaat bagi masyarakat untuk 
mendiagnosa penyakit sistem pencernaan pada anak. 
 
6.2. Saran 
Saran yang dapat diambil dari proses analisis 
sampai pembangunan aplikasi sistem pakar untuk 
diagnosis penyakit sistem pencernaan pada anak di Tugas 
Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Dalam pembangunan lebih lanjut, dapat digunakan 
metode lain untuk mengantisipasi data yang tidak 
pasti, misalnya metode Certainty Factor atau 
Bayesian. 
2. Menggunakan database dalam pembangunan lebih 
lanjut. 
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